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SEKITAR RAMADLAN 


Hadits-hadits Sekitar Puasa Ramadlan. 
BLBI 92 B0 IA JB EL AA 4 
8r.9 Bana Ag o 
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Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa berpuasa 


Ramadlan karena iman dan mengharap pahala dari Allah, maka diampuni 


dosa-dosanya yang telah lalu”. (HR. Bukhari juz 2, hal 228, dan Muslim juz 1, 
hal. 524J 


Z0 Kd “. GE AB AN & Ne & To. An 
CL) Oa 3U Ia 2G BEAN Il NA IA IE 
YoY:Y Ge A33 Ia AS UN sis Gla3la 
Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
bangun (shalat malam) pada bulan Ramadlan karena iman dan mengharap 
pahala dari Allah, maka diampuni dosa-dosanya yang telah lalu”. IHR. Bukhari 

2: 251) 

ab je KG, US ah La 1 o- 
PES 4 JG BEA Iis Je JB Ai is 
- - 2, 2G 01 4 5 G4 Jam a Pa 
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Jaa ISBN GL 6 CI Yg S3 VE SIA po 


Ceta| MEN 3 SL, ob 13 Sisa sh we Ia Ke 


23 Feb IS) Leah OS JUAN tas ai Ia AN Kis 


YYA YO ata P5 
Dari Abu Hurairah RA, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda : Allah berfirman, 
“Setiap amal anak Adam itu untuknya kecuali puasa, sesungguhnya puasa itu 
untuk-Ku dan Aku akan membalasnya. Puasa itu perisai. Apabila salah seorang 
diantara kalian berpuasa pada suatu hari, maka janganlah berkata keji dan 
jangan berteriak-teriak. Jika ada seseorang yang mencaci makinya atau 
menyerangnya maka hendaklah ia mengatakan, "Sesungguhnya saya sedang 
berpuasa”. Demi Dzat yang jiwa Muhammad di tangan-Nya, sungguh bau 
mulutnya orang yang berpuasa itu di sisi Allah lebih harum dari pada bau 
kasturi. Bagi orang yang berpuasa ada dua kegembiraan yang dirasakannya, 
yaitu apabila ia berbuka, bergembira karena bukanya, dan apabila ia bertemu 
dengan Tuhannya, bergembira karena puasanya”. IHR. Ha 2:228| 


SI ji Jas IPB ats JE JUS SIA 
SE 2gp Blata BE Aha KA Lap 
Spa Kala Kisa 3 Pa. 3 GA 63 JI S6 aa Y) ag 
33 AI M0 1553 ajas M5 1 US JUAN 
NONA “V1 Y eluma Dina ai Ie Us La 3 5 ajaa 


YIt 


Dari Abu Hurairah RA, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Setiap amal 
(kebaikan) anak Adam dilipat gandakan pahalanya, satu kebaikan diberi 
balasan sepuluh kali lipat sampai tujuh ratus kali lipat, Allah 'Azza wa Jalla 
berfirman, "Kecuali puasa, karena puasa itu untuk-Ku, dan Aku yang akan 
membalasnya. Ia meninggalkan syahwatnya dan makannya karena Aku". Bagi 
orang berpuasa ada dua kegembiraan yang dirasakannya, yaitu gembira ketika 
berbuka dan gembira ketika bertemu dengan Tuhan-nya. Dan sungguh bau 
mulut orang yang berpuasa di sisi Allah lebih harum dari pada bau minyak 
kasturi". IHR. Muslim juz 2, hal. 807, no. 1641 
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Dari Abu Hurairah RA bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Apabila bulan 
Ramadlan datang maka dibukalah pintu-pintu surga, ditutuplah pintu-pintu 
neraka, dan syaithan-syaithan dibelenggu”. IHR. Muslim juz 2, hal. 758| 


KE png paten Menpan pa Ag 
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- ai aa 23 A3 kaki LA ad Ai ai si 


SEN RA RA ga SANA baba Ia 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Ketika tiba bulan Ramadlan Rasulullah SAW 
bersabda, “Telah datang pada kalian bulan Ramadlan, bulan yang diberkahi, 
Allah mewajibkan kepada kalian berpuasa pada bulan itu, ketika itu pintu-pintu 
surga dibuka, dan pintu-pintu neraka Jahim ditutup, dan syaithan-syaithan 
dibelenggu. Dalam bulan itu ada suatu malam yang lebih baik dari seribu bulan. 
Barangsiapa yang terhalang dari kebaikan-kebaikannya, maka sungguh dia 
telah terhalang (dari segala kebaikan)”. IHR. Ahmad juz 3, hal. 412, no 9502, 
mungathi', karena Abu @ilabah tidak mendengar dari Abu Hurairah) 


BA yA 133 Ong Ol SEA Jl JUS San JS 


z 


Ulat GL) Aa 38 pebisan Ma 2 33 


Telah datang bulan Ramadlan, maka Rasulullah “saw bersabda, 
“Sesungguhnya Ramadlan adalah bulan dimana Allah 'Azza wa Jalla 
mewajibkan puasa padanya, dan aku mensunnahkan shalat malam untuk kaum 
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muslimin, maka barangsiapa berpuasa pada bulan Ramadlan karena iman dan 
mengharap pahala (dari Allah), maka ia keluar dari dosa-dosanya sebagaimana 
ketika ibunya melahirkannya”. IHR. Ahmad dari “Abdur Rahman bin 'Auf juz 1, 
hal. 413, no. 1688, dla'if karena dalam Taraanya ada BAN bin Syaiban| 


JP Isi ba ya BA Is JS JGA RAI 
Ata A3 KA H3 Oa Late $ asli Aa 
YNA 


Dari Abu Hurairah RA, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
yang tidak meninggalkan kata-kata dusta dan perbuatan dusta, maka tidak ada 
kebutuhan bagi Allah dalam hal ia meninggalkan makan dan minumnya”. IHR. 
Bukhari juz 2, hal. 228) 


kt Ipa Alas At 3 BEA Ira JB: 


Ti SN 


- 


CA SP 
AN Bri 3 UI HA AB Ia Ale2 JS OI 


YoVA 2 LO 


Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Betapa banyak 
orang yang berpuasa hanya mendapatkan lapar dari puasanya itu, dan betapa 
banyak orang yang shalat malam, dari shalat malamnya itu hanya 
mendapatkan tidak tidur”. (HR Hakim dalam Al-Mustadrak juz 1, hal. 596, no. 
1571, ini hadits shahih atas syarat Bukhari, tetapi Bukhari dan Muslim tidak 
mengeluarkannya| 


Ma Ia Ts pita £ ag BEA ir JE J6 (IIA ENG 
YAN IAI AAL Iya Las PE 3 Sido £ PLN 


AAXe "2 


Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW besabda, "Betapa banyak 
orang yang berpuasa hanya mendapatkan lapar dan haus, dan betapa banyak 
orang yang shalat malam, dari shalat malamnya itu hanya mendapatkan tidak 
tidur”. IHR. Ahmad juz 3, hal. 307, no. 8865) 
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BA IE Sori Al Oa 9 aU AS Lah BEI 
D3 2 KAL SAN OS AJE aile #nam al SL LOLA 
Na aa 


Dari Ibnu 'Abbas RA, ia berkata, “Adalah Nabi SAW orang yang paling 
dermawan diantara manusia pada kebaikan. Dan beliau paling pemurah pada 
bulan Ramadan, ketika Jibril bertemu beliau, dan Jibril AS bertemu beliau pada 
tiap malam di bulan Ramadlan hingga selesai. Nabi SAW menyimakkan Al- 
@uran kepadanya. Maka apabila Jibril AS menemui beliau, beliau adalah 
sangat dermawan dalam kebaikan, lebih murah dari pada angin yang terlepas”. 
(HR. Bukhari juz 2, hal. 228| 


SIB es ED LA 
IE GAS AA Aa JL V ana 33 La 
LES ISL AE AN Aa JEAG Y GAYA SOyan LN AI 

Da DV GIA Ra JA H5 Hsl 


Dari Sahl RA dari Nabi SAW beliau bersabda, “Sesungguhnya di dalam surga 
terdapat pintu yang disebut Rayyan, yangmana besok pada hari giyamat orang- 
orang yang berpuasa masuk dari pintu itu. Dan tidak ada seorangpun yang 
masuk dari pintu itu selain mereka. Dikatakan, "Dimanakah orang-orang yang 
berpuasa ?”. Maka mereka berdiri, tidak ada seorangpun selain mereka yang 
masuk darinya. Apabila mereka sudah masuk, maka pintu itu ditutup sehingga 
tidak ada seorangpun yang masuk darinya”. IHR. Bukhari 2 : 226| 


- pa Ea LA EA IU 3 


K3 3 SE 3AS Oa tah JP Ai JAS ai ES Ai 


NYA Tas AG oh Bh KUN 


Dari Abud Darda' RA, ia berkata, “Kami keluar bersama Nabi SAW dalam 
sebagian perjalanan beliau di hari yang sangat panas sehingga seseorang 
meletakkan tangannya diatas kepalanya karena sangat panas. Diantara kami 
tidak ada yang berpuasa kecuali Nabi SAW dan Ibnu Rawahah" (HR. Bukharij 


SAB Inai oa EN In Uas 1G Ola 3 
sasa sa BA Wa JUS 
ea KN la 


7 19 oo. 


AG dilan Lag K3 Sila SSI GAS OS Taja ab Sa 
ah 3513 "a53 Pt 33 KAN 3 AG aa R3 
In 155 seh MPA Baki DE io 3 J3 IA ee 
NE Ge Il Ia gali Il KE Ia ol D0 au 
Ira GBI Wa HI er 1S GAN FR GE Sal 
IN 3 As dab Palapa Nai Jb lite jas 
SG IE GAS Ia OA Ga Gis dala aka Wang dia, 


NIS AN Ia 2 ASEAN JUN aa AA AS 58 
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KG ea del Ke SG Uas 0 jas 5 


@ ! 


CI VI NY SI data 3 Uae3 OS # ot oksai 


WA 


PE PN Sta Klo ap KA? BAG JE aa ay Oiatai 
Gp EN Sr ea en ea MA pa 
YAAY 


Dari Salman, ia berkata : Rasulullah SAW berkhutbah pada hari terakhir bulan 
Sya'ban, beliau bersabda, “Hai para manusia, sungguh telah menaungi kalian 
bulan yang agung, bulan yang diberkahi, bulan yang di dalamnya ada satu 
malam lebih baik daripada seribu bulan. Allah menjadikan puasanya suatu 
kewajiban, dan shalat malamnya tathawwu'an (sunnah). Barangsiapa 
mendekatkan diri (kepada Allah) pada bulan itu dengan sesuatu berupa 
kebaikan, maka dia seperti orang yang menunaikan kewajiban di luar bulan 
Ramadlan. Barangsiapa yang menunaikan satu kewajiban (amalan fardlu) pada 
bulan itu, maka dia (pahalanya) seperti orang yang menunaikan tujuh puluh 
kewajiban di luar bulan Ramadlan. Dan bulan (Ramadlan) adalah bulan 
keshabaran, sedangkan shabar pahalanya adalah surga, dan bulan 
pertolongan dan bulan yang padanya bertambah rezginya orang mu'min. 
Barangsiapa memberi buka kepada orang yang berpuasa pada bulan itu, maka 
yang demikian itu merupakan ampunan untuk dosa-dosanya dan 


membebaskan dirinya dari neraka, dan dia mendapatkan pahala seperti 


pahalanya orang yang berpuasa tanpa berkurang sedikitpun dari pahalanya”. 
Para shahabat bertanya, YYa Rasulullah), tidak setiap orang dari kami mesti 
mempunyai sesuatu untuk memberi makan berbuka kepada orang yang 
berpuasa”. Maka beliau menjawab, “Allah memberikan pahala ini kepada orang 
yang memberi buka orang yang berpuasa meskipun berupa sebuah kurma, 
seteguk air atau sedikit susu. Bulan Ramadlan itu adalah bulan yang 


permulaannya rahmat, pertengahannya ampunan dan akhirnya bebas dari 


neraka. Barangsiapa yang memberi keringanan kepada budaknya, maka Allah 
mengampuninya dan membebaskannya dari neraka. Dan perbanyaklah pada 
bulan itu melakukan empat hal, dua hal yang dengannya kalian membuat ridla 
Tuhan kalian, dan dua hal lagi yang kalian membutuhkannya. Adapun dua hal 
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yang dengannya kalian bisa membuat ridla Tuhan kalian ialah kesaksian 
(syahadat) bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan kalian mohon ampunan 
kepada-Nya. Adapun dua hal yang kalian membutuhkannya ialah kalian mohon 
surga kepada Allah dan mohon perlindungan dari neraka. Dan barangsiapa di 
bulan itu membuat kenyang kepada orang yang berpuasa, maka Allah akan 
memberinya minum dari telagaku, sekali minum dia tidak akan haus hingga 
masuk surga”. (HR. Ibnu Khuzaimah juz 3, hal. 191 no 1887, dia'if karena 
dalam sanadnya ada perawi bernama “Ali bin Zaid bin Jud'aan| 


Keterangan : 

Tentang perawi 'Ali bin Zaid bin Jud'aan tersebut : 
Ahmad bin Hanbal berkata : ia dla'if 
Bukhari dan Ibnu Hibban berkata : tidak dapat dijadikan hujjah 
Nasaiy berkata : ia dla'if. 


Ibnu Khuzaimah berkata : saya tidak berhujjah dengannya karena buruk 
hafalannya. 


Bisa dilihat dalam Mizaanul Itidal juz 3, hal. 127, no. 5844. Dan Tahdzibut 
Tahdzib juz 7, hal. 283, no 545. 


OA Kota Lan si lh Sea 


Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, "Kami bepergian bersama Nabi SAW. Dan 
orang yang berpuasa tidak mencela orang yang berbuka, dan orang yang 
berbuka tidak mencela orang yang berpuasa”. (HR. Bukhari 2 : 238| 


S3 Ana EA JS JG 8 2 NA ASP 
“JS Up ALS SISA La LES ale AB 5 V3 Lal, 

YYA IT ge AG Aa al aa Gas 
Dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata : Ketika dalam suatu perjalanan, 


Rasulullah SAW melihat kerumunan orang, dan seseorang telah dinaungi. 
Beliau SAW bertanya, "Ada apa ini ?”. Mereka menjawab, "Orang yang 


berpuasa" Maka beliau bersabda, "Tidak termasuk kebajikan berpuasa dalam 
bepergian” (HR. Bukhari 2 : 238) 


3 PE AS JB ag 3 LIL MA Ap Maa re 
SANG AT Al (3 PUS aa JATI AL NI SU 
SB Me da ALAN 31 ja Gan ca Ga Jah G3 
(NE SA ASIA 253 IS aa SS SA KE 


Ip ES aing Aa S3 3 ebi GIE Eu 3 Yes 


g 


Na on sea 33 ia HL 
SEE AB KB GE SKT ae Ji MI Ji 


YOVIo Ie) YO Lo AI Ken (223 


Dari "Abdullah, bin Ka'ab bin Malik ia menceritakan dari ayahnya, ia berkata, 
"Dahulu pada bulan Ramadlan orang-orang apabila berpuasa, ketika tiba saat 
berbuka lalu tidur, maka dia tidak boleh makan minum dan mencampuri istrinya 
hingga berbuka hari berikutnya. Pada suatu malam "Umar bin Khaththab datang 
dari sisi Nabi SAW setelah berbincang-bincang dengan beliau. Ketika itu ia 
mendapati istrinya telah tidur padahal ia ingin mencampurinya, (lalu ia 
membangunkannya). Maka istrinya berkata, “Sesungguhnya aku sudah tidur !”. 
Umar berkata, “Tetapi aku belum tidur !”. Kemudian “Umar mencampurinya. 
Dan Ka'ab bin Malik pun berbuat seperti itu. Keesokan harinya “Umar bin 
Khaththab datang kepada Nabi SAW memberitahukan hal itu. Maka Allah 
Ta'aalaa menurunkan ayat “alimalloohu annakum kuntum takhtaanuuna 
anfusakum fataaba 'alakum wa 'afaa 'ankum (Allah mengetahui 
bahwasanya kalian tidak dapat menahan nafsu kalian, oleh karena itu Allah 
mengampuni kalian dan mema'afkan kalian).(Al-Bagarah : 187) IHR. Ahmad, 5, 
: 356, no. 15795) 


Sana IE JB PAS IP 
pa aging NAK sa GAS al Ng Jab SSI Stan 
YP TPP ah 


Dari Samurah bin Jundab, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah 
adzannya Bilal menghalangi sahur kalian, dan jangan pula terangnya ufug yang 
(tegak) demikian, sehingga terangnya ufug itu melintang dan menyebar”. (HR. 
Abu Dawud juz 2, hal. 303, no. 2346| 


YK 3 JB BE Il DA ME 33 He 5 
GE AAN SN GA Sa 3 WS Jah SSH 


Nee SEL 2 IR £2 SY Pn 3 


yorY 


Dari Salim bin "Abdullah, dari ayahnya, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Bilal itu adzan pada malam hari, maka makanlah dan 
minumlah sehingga Ibnu Ummi Maktum adzan”. (Abdullah bin Umar) berkata, 
“Dia adalah seorang yang buta, tidak beradzan sehingga dikatakan kepadanya, 
“Sudah Shubuh, sudah Shubuh”. (HR. Bukhari juz 1, hal. 153) 


aku) SM SI SEA Jus JB JA 3 
#Y Jala gal Ala KE ig IS dag YG onk3  16YI 
YYos T INA 


Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Apabila salah 
seorang diantara kalian mendengar seruan (adzan), sedangkan bejana sudah 
berada di tangannya, maka janganlah ia meletakkannya sehingga selesai 
keperluannya itu”. IHR. Abu Dawud juz 2, hal. 304, no. 2350| 


SG He A4) aa 23 EL SS SIG D Le 33 
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VE el 3 KS 


Dari “Aisyah RA, ia berkata, “Nabi SAW mencium dan bercumbu padahal beliau 
berpuasa, dan beliau adalah orang yang paling bisa menguasai nafsunya 
diantara kamu sekalian”. (HR. Bukhari juz 2, hal. 233) 


ala yaa 5 BE Jis SESI SIG D Lt Ie 
Yel enD lo 3h4 


Dari "Aisyah RA, ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah mencium 
diantara para istri beliau sedangkan beliau berpuasa. Kemudian istrinya 
tertawa”. (HR. Bukhari juz 2, hal. 233) 


Sl Ip BEI UG Lg Ren AS an 3 ALS IS 


pekan APN PUN BMA SR He Ai 
YAN: Y 


Dari 'Aisyah dan Ummu Salamah istri Nabi SAW, keduanya berkata, 
“Sesungguhnya dahulu Rasulullah SAW pernah pada waktu shubuh di bulan 
Ramadlan masih dalam keadaan junub karena persetubuhan bukan karena 
TAP kemudian beliau tetap berpuasa”. IHR. Muslim 2 : 781) 


TAS Coyh3 ISU Gg ISI JI 2 AIA 


VP Ya iling AI Ara Cu AAS 
Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila seseorang 
sedang berpuasa, lalu lupa sehingga makan dan minum, maka hendaklah dia 


menyempurnakan puasanya. Hanyasanya Allah memberikan makan dan 
minum kepadanya”. (HR. Bukhari juz 2, hal. 234| 


Ke IE Ii 3 EN SA AI 
Ie JG KU Uu JB Te Kaa et Angs 
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z 
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IG maba Ja Aa Ja Ji ata G5 JA 


3 GD OI Ab Ia “JG N 
GI AS LG JG NA Aa AA 2)p3 


Tai Sen EDAN LELE 
ag SALA Un JL JG LET 1S PLAN II JB NK 
UN LAN 3 SN J5 - JA IE IS 


o 


SPN Ds 3 JR Ia GAN an AI 3 
Yo GI be adi JB RI la 


Dari Abu Hurairah RA, ia berkata : Ketika kami sedang duduk-duduk di sisi Nabi 
SAW, tiba-tiba seorang laki-laki datang kepada beliau lalu berkata, "Wahai 
Rasulullah, saya binasa". Beliau bertanya, "Ada apa engkau ?”. Ia berkata, 
"Saya menyetubuhi istriku diwaktu aku puasa (Ramadlan)”. Kemudian 
Rasulullah SAW bersabda, "Apakah kamu mempunyai budak yang bisa kamu 
merdekakan ?”. Ia menjawab, “Tidak”. Beliau bersabda, "Apakah kamu mampu 
untuk berpuasa dua bulan berturut-turut ?”. la menjawab, Tidak” . Beliau 
bersabda, “Apakah kamu dapat memberi makan enam puluh orang miskin ?”. 
la berkata, “Tidak”. (Abu Hurairah) berkata : Lalu orang tersebut diam di sisi 
Nabi SAW. Ketika kami dalam keadaan demikian itu tiba-tiba dibawakan satu 
arag kurma kepada Nabi SAW. Adapun 'arag maksudnya adalah miktal 
(keranjang). Beliau bersabda, “Dimana orang yang bertanya tadi ?”. Ia 
menjawab, “Saya”. Beliau bersabda, “Ambillah ini dan sedegahkanlah”. Ia 
berkata kepada beliau, “Apakah kepada orang yang lebih fagir daripada saya, 
wahai Rasulullah ? Demi Allah, diantara dua tepian kota Madinah (yang ia 
maksud dua tanah berbatu hitam), tidak ada keluarga yang lebih miskin 
daripada keluargaku”. Maka Nabi SAW tertawa sehingga nampak gigi taring 
beliau. Kemudian beliau bersabda, “Berikan makan keluargamu dengan kurma 
itu”. IHR. Bukhari 2 : 235J 


JUS :JU Sura mh up 
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9 AS KS Ia Ola Ia 3g Has IA aa 33 NS 
Vo Wol ikal Ola RAI Ao sah, 2 ep 


Dari Abu Hurairah, ia merafa'kannya (ia mengatakan dari Nabi SAW), 
“Barangsiapa berbuka satu hari pada bulan Ramadlan tanpa halangan dan 
bukan karena sakit, maka tidak bisa diganti dengan puasa selamanya, jika dia 
akan melakukannya”. IHR. Bukhari juz 2, hal. 2351| 


kada Ptikaf 


Letrad 


IG Ai 332 2G MEA tAta Ag 9 Opa 3 3g SARAN Yg 
YAV AJI US (gaga 24 


Janganlah kamu campuri mereka (istri-istrimu), sedang kamu beri'tikaf dalam 
mesjid. Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. (AS. Al- 
SANA 2 


aa AG AI J3 SI SA SS ED Le 3s 

Yoo: Gel ALI Bag AI (3 
Dari “Aisyah RA, ia berkata, “Dahulu Rasulullah SAW apabila memasuki 
malam-malam sepuluh (akhir Ramadlan) beliau mengencangkan ikat pinggang 


(lebih — meningkatkan — ibadahnya), menghidupkan malamnya, — dan 
membangunkan Manga as (HR. Bukhari juz 2, hal. 255J 


al LK BE MJ aan OS JEDA era 


Yoo YK Loka Ia HI 


Dari "Abdullah bin “Umar RA, ia berkata, “Dahulu Rasulullah SAW beri'tikaf 
ee sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadlan”. (HR. Bukhari juz 2, hal. 255| 


Kai ISO SKA BE Iga 6 SE D Le Ie 
en e A3 SS SAN AKA 155 NI Lb 8 
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Heni Apa Cena A3 3 KI 0G ISS OI Ae 


4 


2.3 


rn BE Na 153 Ea lb € Eau LG 3 na 
pLE MAA JUS pa aa pekeiapeai 
ip WEI IT ISA Je Fa Uu JUS LA 


ISS Ina pia al 3 GK G3 IUaa Kau 


Tn Ka an) 


Dari “Aisyah RA, ia berkata : Dahulu Rasulullah SAW beri'tikaf pada setiap 
bulan Ramadlan. Setelah shalat Shubuh beliau masuk ke tempat itikafnya. 
(Perawi) berkata : Lalu "Aisyah minta ijin kepada beliau untuk beri'tikaf, maka 
beliau mengijinkannya. Kemudian 'Aisyah membuat kemah. Kemudian Hafshah 
mendengar hal itu, lalu ia pun membuat kemah. Kemudian Zainab juga 
mendengar hal itu, maka iapun membuat kemah. Setelah Rasulullah SAW 
selesai shalat Shubuh, maka beliau melihat ada empat kemah, lalu beliau 
bertanya, “Ada apa ini ?”. Lalu beliau diberitahu bahwa itu adalah kemah- 
kemah istri-istri beliau. Lalu beliau bertanya, “Apa yang mendorong mereka 
berbuat demikian ? Apakah yang demikian itu kebaikan ? Bongkarlah kemah- 
kemah itu, karena aku melihatnya bukanlah kebaikan”. Lalu kemah-kemah itu 
dibongkar, dan beliau tidak jadi beri'tikaf Ramadlan (tahun itu), sehingga beliau 
beri'tikaf pada sepuluh hari akhir di bulan Syawwal. (HR. Bukhari juz 2, hal. 
259) 


Keterangan : 


Di dalam riwayat lain disebutkan “sehingga beri'tikaf sepuluh hari yang awwal di 
bulan Syawwa?”. Di dalam riwayat yang lain lagi disebutkan, “Sehingga beliau 
beri'tikaf sepuluh hari di bulan Syawwal”, walloohu a'lam. 


a 


HAN ag KE ANE te 
Sa GI ISS IS UG IS San Ia AL 
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AYY EN bag YO OT GE on 


Dari 'Aisyah RA istri Nabi SAW, bahwasanya Nabi SAW beri'tikaf pada sepuluh 
hari terakhir dari bulan Ramadlan sehingga Allah Ta'aalaa mewafatkannya, 
kemudian istri-istri beliau beri'tikaf sesudahnya”. (HR. Bukhari juz 2, hal. 255, 
dan Muslim juz 2, hal. 831) 


RAN 33 Alai GPRS AA C S0 Et S3 3 153 Ae 3 


AN Gel AN Sa WE Se eng KI GI 


Dari 'Aisyah bahwasanya Nabi SAW beri'tikaf, diikuti sebagian dari istri-istri 
beliau, padahal pada waktu itu ia sedang istihadhah, ia melihat darah. 
Kadangkala ia meletakkan bejana di bawahnya karena darah istihadhah itu. 
IHR. Bukhari juz 1, hal. 80) 


aa ra Mn ob 
SEN Je adi 9 Su ME SKA 3 Ola ha Ca 


Ain NEK lal Ba 


Dari Anas bin Malik, ia berkata, "Dahulu Nabi SAW beri'tikaf pada sepuluh hari 
terakhir di bulan Ramadlan, dan beliau pernah satu tahun tidak beri'tikaf 
padanya.. Kemudian tahun berikutnya beliau beri'tikaf selama dua puluh hari". 
(HR. Tirmdzi juz 2, hal. 148, no. 800, dan ia berkata : Ini hadits hasan gharib 
shahih| 


En en NE aa Tita Tea MA ATP ah La Tr 
San S3 Ig BL OS IU 2 HA 
33 Gp ga Ae GE 3 jai ca BI Tana AG sis 

YO 
Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Adalah Nabi SAW beri'ttikaf pada setiap 


Ramadlan selama sepuluh hari. Maka ketika pada tahun dimana beliau wafat, 
beliau beri'tikaf selama dua puluh hari”. IHR. Bukhari juz 2, hal. 260J 


Ya Wana eh : SE Je TAN 1G Ll LES 32 


He Mega 3 AKA Ng TE AK Yg KUE Aga 


AE danlah GI SA V3 aing VI AA Yg AU 
YEVI 1D INN 25 gl 


Dari 'Aisyah, ia berkata, “Menurut sunnah, bahwa orang i'tikaf itu tidak 
menjenguk orang sakit, tidak melayat, tidak menyentuh wanita, tidak 
mengumpulinya, dan tidak keluar (dari tempat itikaf) untuk sesuatu keperluan, 
kecuali sesuatu yang ia harus melakukannya. Dan tidak ada I'tikaf melainkan 
dengan puasa, dan tidak ada I'tikaf melainkan di masjid jami”. IHR. Abu Dawud 
sa hal. 23 no. ma 


am Ui MAU 
VI GI UK SENI KY) 


Dari 'Aisyah RA istri Nabi SAW berkata, "Sungguh, dahulu Rasulullah SAW 

pernah menjulurkan kepala beliau (ke kamarku), sedangkan beliau berada di 

masjid, lalu aku menyisir rambut beliau. Dan dahulu apabila beri'tikaf, beliau 

tidak masuk rumah kecuali untuk suatu keperluan". IHR. Bukhari juz 2, hal. 260) 
-00| @ 1Oo- 
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